BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan

mengenai pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi belajar peserta didik di

MAN Kota Sawahlunto, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat pengaruh yang positif dan sangat signifikan antara disiplin
belajar terhadap prestasi belajar peserta didik di MAN Kota Sawahlunto.
Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis regresi linear sederhana yang
menunjukkan nilai koefisien regresi (B) sebesar 0,380 dengan nilai t hitung
24,190 dan signifikansi <0,001 (p<0,05). Nilai signifikansi yang sangat
kecil ini menunjukkan bahwa pengaruh disiplin belajar terhadap prestasi
belajar sangat signifikan secara statistik pada tingkat kepercayaan 99%.
Koefisien regresi yang bernilai positif mengindikasikan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada disiplin belajar akan meningkatkan prestasi
belajar sebesar 0,380 satuan.

2. Terdapat hubungan yang positif dan sangat kuat antara disiplin belajar
dengan prestasi belajar peserta didik di MAN Kota Sawahlunto. Hasil uji
korelasi Pearson menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,952**
dengan nilai signifikansi <0,001. Nilai korelasi yang mendekati 1 ini
termasuk dalam kategori sangat kuat, yang berarti semakin tinggi tingkat
disiplin belajar yang dimiliki peserta didik, maka semakin tinggi pula

prestasi belajar yang akan dicapai, begitu pula sebaliknya.
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3. Variabel disiplin belajar mampu menjelaskan 90,6% variasi yang terjadi
pada prestasi belajar peserta didik di MAN Kota Sawahlunto. Angka
koefisien determinasi (R?) yang sangat tinggi ini menunjukkan bahwa
disiplin belajar merupakan faktor dominan yang mempengaruhi prestasi
belajar. Sisanya sebesar 9,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar
disiplin belajar yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4. Tingkat disiplin belajar peserta didik di MAN Kota Sawahlunto tergolong
sedang dengan nilai rata-rata 72,28 dari skor maksimal 85. Mayoritas
siswa (45,16%) berada pada kategori tinggi, diikuti kategori sedang
(32,25%), kategori rendah (14,51%), dan kategori sangat tinggi (8,08%).
Dari ketiga dimensi disiplin belajar, disiplin belajar di lingkungan keluarga
memiliki mean tertinggi (25,88), diikuti disiplin belajar di lingkungan
sekolah (25,22), dan disiplin belajar di lingkungan masyarakat (21,18).

5. Tingkat prestasi belajar peserta didik di MAN Kota Sawahlunto juga
tergolong tinggi dengan nilai rata-rata 108,74 dari skor maksimal 120.
Sebagian besar siswa (70,96%) berada pada kategori tinggi dan sangat
tinggi, dengan distribusi yang merata pada kedua kategori tersebut
(masing-masing 35,48%). Hanya sebagian kecil siswa yang berada pada
kategori rendah (6,45%) dan sedang (12,91%). Dari ketiga ranah prestasi
belajar, ranah cipta/kognitif memiliki mean tertinggi (45,97), diikuti ranah

karsa/psikomotorik (44,77), dan ranah rasa/afektif (18).
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B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan,
peneliti mengajukan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan
bagi berbagai pihak yang terkait dengan pendidikan, antara lain:
1. Untuk Peserta Didik
Peserta didik diharapkan dapat meningkatkan dan mempertahankan
disiplin belajar yang telah dimiliki, baik di lingkungan keluarga, sekolah,
maupun masyarakat. Disiplin belajar yang tinggi terbukti memiliki
pengaruh yang sangat kuat terhadap prestasi belajar. Oleh karena itu,
peserta didik perlu membiasakan diri untuk belajar secara teratur dan
konsisten, mengatur waktu dengan baik, mengerjakan tugas tepat waktu,
mengikuti pembelajaran dengan aktif, dan bertanggung jawab terhadap
kewajiban akademiknya.
2. Untuk Guru
Guru sebagai pendidik dan fasilitator pembelajaran diharapkan tidak
hanya fokus pada transfer pengetahuan (aspek kogpnitif), tetapi juga pada
pembentukan karakter disiplin pada diri peserta didik. Guru dapat
mengintegrasikan pembentukan karakter disiplin dalam desain
pembelajaran melalui berbagai strategi, seperti:
a) Memberikan penguatan positif (reward) bagi siswa Yyang
menunjukkan perilaku disiplin, seperti tepat waktu mengumpulkan

tugas, aktif dalam pembelajaran, dan konsisten dalam belajar
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b) Menerapkan konsekuensi yang mendidik (punishment) bagi siswa
yang kurang disiplin, bukan sebagai hukuman tetapi sebagai
pembelajaran untuk bertanggung jawab atas tindakannya

c) Menjadi role model dalam hal kedisiplinan dengan menunjukkan
ketepatan waktu, Kkonsistensi, dan tanggung jawab dalam
melaksanakan tugas mengajar

d) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif yang mendukung
terbentuknya kebiasaan disiplin; (e) mengembangkan metode
pembelajaran yang menekankan pada kemandirian dan tanggung
jawab siswa; serta (f) melakukan pemantauan dan evaluasi secara
berkala terhadap perkembangan disiplin belajar siswa.

3. Untuk Orang Tua
Bahwa disiplin belajar di lingkungan keluarga memiliki mean
tertinggi dibandingkan dengan lingkungan sekolah dan masyarakat, yang
mengindikasikan peran penting keluarga dalam membentuk disiplin
belajar anak. Oleh karena itu, orang tua diharapkan dapat:

a) Menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah dengan
menyediakan tempat belajar yang nyaman, tenang, dan bebas dari
gangguan

b) Memberikan pengawasan dan bimbingan yang tepat terhadap aktivitas
belajar anak tanpa bersikap otoriter atau terlalu membebaskan

c) Membantu anak mengatur jadwal belajar yang teratur dan konsisten
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d) Menjadi role model dalam hal kedisiplinan dengan menunjukkan
kebiasaan-kebiasaan positif seperti ketepatan waktu, keteraturan, dan
tanggung jawab

e) Memberikan dukungan moral dan motivasi kepada anak untuk terus

belajar dan berkembang.

. Untuk Madrasah

Pihak madrasah, khususnya MAN Kota Sawahlunto, diharapkan
dapat mengembangkan program-program yang sistematis dan
berkelanjutan untuk menumbuhkan dan memperkuat disiplin belajar
siswa, antara lain:

a) Mengimplementasikan program pembiasaan karakter disiplin secara
konsisten di seluruh aspek kehidupan sekolah

b) Mengembangkan sistem reward and punishment yang efektif, adil,
dan mendidik

c) Menyelenggarakan kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler yang melatih
kedisiplinan seperti Pramuka, PMR, atau kegiatan organisasi lainnya

d) Melakukan pembinaan karakter secara berkala melalui kegiatan-
kegiatan seperti upacara bendera, kultum, mentoring, atau program
motivasi

e) Menciptakan tata tertib sekolah yang jelas, konsisten, dan diterapkan

secara adil kepada seluruh warga sekolah
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5. Untuk Peneliti Selanjutnya
Mengingat berbagai keterbatasan yang ada dalam penelitian ini,
peneliti selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian sejenis
disarankan untuk:

a) Memperluas ruang lingkup penelitian dengan melibatkan lebih banyak
sekolah/madrasah dari berbagai daerah dengan karakteristik yang
beragam sehingga hasil penelitian memiliki daya generalisasi yang
lebih luas

b) Menggunakan ukuran sampel yang lebih besar untuk meningkatkan
validitas eksternal penelitian

c) Melibatkan variabel-variabel lain yang diduga berpengaruh terhadap
prestasi belajar seperti motivasi belajar, kecerdasan emosional, gaya
belajar, metode mengajar guru, fasilitas belajar, dan kondisi sosial

ekonomi keluarga dalam model penelitian yang lebih komprehensif.
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